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Abstract

The research is aimed at examining the correlation between self-esteem and academic dishon-
esty behavior mediated by peer pressure, as proposed hipothesis. The subject of  this research 
were 212 students of  FIP UNNES graduation of   2006 to 2008. Sampling technique which is 
used is stratified proportional random sampling. The data collection was done using academic 
dishonesty behavior questionnaire, self-esteem scale, and peer pressure scale. Hypothesis is 
tested by mediator analysis. The result indicate that there was significant correlation between 
self-esteem dan academic dishonesty behavior mediated by peer pressure (b= -0,1173, p<0,05) 
at FIP UNNES students. Low peer pressure will lower academic dishonesty behavior and the 
opposite.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini dishonest beha-
vior (perilaku curang atau tidak jujur) marak ter-
jadi di dunia akademik yang ditunjukkan dengan 
banyaknya kasus bocomya soal ujian nasional di 
berbagai institusi pendidikan di Indonesia mulai 
dari tingkat Sekolah Dasar hingga tingkat Lanju-
tan Atas. Dishonest behavior atau perilaku curang 
atau tidak jujur yang terjadi dalam dunia aka-
demik disebut dengan istilah academic diahonesty 
yang merupakan segala bentuk kecurangan yang 
terjadi dalam situasi akademik formal dimana se-
cara garis besar jenis-jenis academic dishonesty yai-
tu plagiarisme, pemalsuan, penipuan, mencon-
tek, dan sabotase (http://wikipedia.org. (2008) 
diakes pada tanggal 24 Maret 2008).

Salah satu bentuk kecurangan dalam pro-
ses pendidikan yang seringkali terjadi adalah 
perilaku mencontek yang dilakukan oleh maha-
siswa, terutama terjadi pada saat menghadapi 
ujian. Sebuah fenomena mencontek dikalangan 
mahasiswa didukung oleh penelitian yang dila-
kukan oleh Puspitasari (2006: 68) dengan subjek 
mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri 
Semarang hasilnya secara umum menggambar-
kan bahwa masih banyak mahasiswa psikologi 
melakukan kecurangan dalam ujian atau tes dan 
jumlahnya mencapai separuh dari keseluruhan 
mahasiswa psikologi.

Fenomena academic dishonesty juga terbukti 
marak di kalangan mahasiswa Psikologi UNNES 
berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 18 sampai dengan 24 April 
2008 dan diberikan kepada 208 orang mahasiswa 
psikologi FIP yang terdiri dari empat angkatan 
yaitu angkatan tahun 2004 sampai dengan 2007 
sebanyak 208 responden. Berdasarkan hasil sur-
vei tersebut diketahui sebanyak 5 orang (2,4%) 
dari 208 responden yang mengaku tidak pernah 
melakukan academic dishonesty sama sekali. Ang-
ka ini sangat kecil, mengingat 97,6% lainnya 
pernah melakukan academic dishonesty meskipun 
hanya sekali selama kuliah. Secara keseluruhan, 
hasil dari survei tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat academic dishonesty di kalangan mahasis-
wa Psikologi berada pada tingkat cukup tinggi 
berdasarkan persentase pada setiap poin mau-
pun frekuensinya. Secara tidak langsung, hasil 
survei ini menjadi gambaran awal perilaku acade-
mic dishonesty mahasiswa di lingkungan Fakultas 
Ilmu Pendidikan.

Perilaku tersebut disebabkan karena indi-
vidu memandang, menilai, dan meyakini bahwa 

perilaku academic dishonesty sebagai perilaku yang 
positif  dan dapat diterima oleh semua orang, 
dengan berbagai alasan yang dapat dijadikan 
pembenaran dilakukannya perilaku iersebut. 
Penerimaan pandangan dan keyakinan tersebut 
tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui sebuah 
proses yang disertai tekanan untuk mengarahkan 
pandangan dan keyakinan individu yang datang 
dari lingkungan terdekat mereka yaitu teman se-
baya atau peer.

Peer pressure merupakan faktor yang sangat 
penting dalam perilaku kelompok. Peer pressure 
bisa menjadi sangat kuat hingga dapat membuat 
seseorang menolak sesuatu yang bahkan belum 
diketahuinya atau dilihatnya jika anggota peer 
lainnya juga melakukan penolakan terhadap hal 
tersebut (Barrish dalam Yelon dkk, 1977:331). 
Krech dkk (1963:506) menyatakan bahwa pressure 
(tekanan) dari kelompok tidak selalu jelas terlihat 
tetapi bisa secara samar- samar atau implisit, teta-
pi cenderung tekanan tersebut menjadi kekuatan 
yang mengarahkan perilaku (behavior), nilai (va-
lues), keyakinan (beliefs) yang menyimpang dari 
perilaku (behavior), nilai-nilai (values), keyakinan 
(beliefs) seorang individu. Individu tersebut me-
milih untuk mengikuti perilakunya sendiri atau 
mengikuti perilaku kelompok. Oleh karena itu, 
mahasiswa yang mengalami peer pressure untuk 
mencontek juga harus memilih untuk mengiku-
ti perilaku sebagian besar anggota peer group-nya 
untuk mencontek atau memilih untuk tidak men-
contek sesuai dengan norma moral yang berlaku.

Peer pressure yang dialami individu dapat 
dihadapi jika individu memiliki self-esteem yang 
tinggi karena individu merasa tetap mendapat 
penerimaan meskipun tidak mengikuti action, be-
lief  dan value peer-nya. Sedangkan individu den-
gan self-esteem rendah cenderung kurang mampu 
menghadapi tekanan peer-nya karena perasaan-
nya dikendalikan oleh pendapat yang ia terima 
dari lingkungan (Coopersmith, 1967:45). Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa self-esteem 
dapat mempengaruhi peer pressure.

Berbagai uraian di atas memberikan gam-
baran bahwa perilaku academic dishonesty dapat 
diturunkan jika peer pressure yang dialami ma-
hasiswa dapat diturunkan juga. Sedangkan untuk 
mengatasi peer pressure tersebut diperlukan self-
esteem, terutama self- esteem yang tinggi untuk me-
nurunkan peer pressure yang akhirnya dapat menu-
runkan perilaku academic dishonesty. Oleh karena 
itu, penelitian yang akan dilakukan adalah pene-
litian mengenai hubungan self-esteem dan perilaku 
academic dishonesty dengan mediator peer pressure.
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Peer pressure sebagai Mediator Self-Esteem 
dan Academic Dishonesty

Academic dishonesty merupakan segala ben-
tuk kecenderungan bertindak atau kecenderun-
gan perilaku yang: (a) melanggar aturan menetap 
yang mengatur cara-cara penyelesaian tes atau 
tugas, (b) memberikan keuntungan secara tidak 
adil bagi siswa dalam tes atau tugas, (c) mengu-
rangi keakuratan kesimpulan yang diharapkan 
yang muncul dari performa seorang siswa (Cizek 
dalam Busklst dan David, 2006:238).

Jenis-jenis perilaku academic dishonesty da-
pat dikategorikan menjadi Plagiarisme (aktivitas 
adopsi maupun reproduksi ide-ide, kata-kata, 
pernyataan, maupun karya seseorang tanpa men-
cantumkan sumbernya), Pemalsuan (fabrication 
yaitu aktivitas pemalsuan data, informasi, atau 
kutipan, dalam situasi akademik formal), Peni-
puan (deception yaitu memberikan informasi yang 
salah kepada instruktur atau pengajar dalam situ-
asi akademik formal), Mencontek (cheating yaitu 
segala bentuk perbuatan untuk memberikan atau 
mendapat bantuan dalam / situasi pendidikan 
formal (misalnya dalam ujian tanpa ijin terlebih 
dahulu), Sabotase (sabotage yaitu perbuatan un-
tuk mencegah dalam menyelesaikan tugas atau 
ujian).

Perilaku academic dishonesty salah satunya 
dipengaruhi oleh faktor individual diantaranya 
yaitu self-esteem (Ward dalam McCabe dkk., 2001: 
221), tingkat perilaku academic dishonesty diantara 
peer, ketidaksetujuan peer terhadap academic disho-
nesty, dan perilaku academic dishonesty diantara 
peer (McCabe dkk., 2001: 221-227). Berdasarkan 
keterangan di atas diambil kesimpulan bahwa pe-
rilaku academic dishonesty dapat dipengaruhi oleh 
self-esteem maupun peer.

Menurut Pervin (2005: 180) self-esteem ter-
bentuk dari interaksi individu dengan lingkungan 
di mana lingkungan interpersonal yang paling 
dekat mempunyai pengaruh yang paling penting 
dalam perkembangan self- esteem. Kelompok so-
sial yang paling dekat dengan individu yaitu peer 
group yang berperan penting pada semua tingkat 
usia, termasuk pada tingkat usia mahasiswa, 
sebagai sarana untuk bersosialisasi, mengeva-
luasi citra dirinya, serta sumber dukungan dan 
pertolongan yang dapat diandalkan. Selain itu, 
citra diri dan harga diri (self-esteem) mereka le-
bih bergantung pada evaluasi peer-nya daripada 
pendapat teman atau keluarga mereka (Gelles 
dan Levine, 1999:214- 215). Pernyataan tersebut 
didukung oleh Harris (dalam Myers, 2005:199) 
yang juga berpendapat bahwa trait kepribadian 

dipengaruhi oleh peer influence. Jika meninjau ke 
belakang, hal ini cukup beralasan karena dengan 
peer inilah mereka akan bekerja bersama dan me-
nikah.

Pengaruh peer group terhadap self-esteem 
membawa pada implikasi bahwa jika individu 
menginginkan penerimaan maka ia harus mene-
rima belief, action, dan value yang kadang kurang 
sejalan dengan yang dianut oleh pribadinya. Ke-
tika peer menuntunnya pada perilaku yang sesuai 
dengan tindakan (action), penilaian (judgement), 
dan kepercayaan (belief) kelompok dan menim-
bulkan konflik pribadi dalam individu saat itulah 
peer pressure terjadi Krech dkk (1962:506).

Individu dengan self-esteem tinggi cen-
derung mampu menghadapi tekanan peer-nya 
karena ia merasa tetap mendapat penerimaan 
meskipun tidak mengikuti action, belief dan va-
lue peer-nya. Hal ini dikarenakan self-esteem yang 
tinggi merasa ide, kebutuhan, dan pandangannya 
dihargai sehingga dapat memberi kesempatan 
pada individu merasakan otonomi yang relatif, 
serta kendali terhadap dirinya sendiri dan orang 
lain (Coopersmith, 1965:38). Sedangkan indi-
vidu dengan self-esteem rendah cenderung kurang 
mampu menghadapi tekanan peer-nya karena 
perasaannya dikendalikan oleh pendapat yang ia 
terima dari lingkungan (Coopersmirh 1967:45). 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa self-
esteem dapat mempengaruhi peer pressure.

Yelon dan Weinstein (1977:331) menyata-
kan bahwa peer pressure merupakan faktor yang 
sangat kuat dalam perilaku kelompok, sedemi-
kian kuatnya hingga bisa membuat orang tidak 
mempercayai suatu hal bahkan sebelum orang 
itu melihat atau mengetahuinya jika orang lain 
juga tidak mempercayai hal tersebut. Pendapat 
ini didukung oleh Raven dan Rubin (1976:562) 
yang menyatakan bahwa perilaku kelompook 
berfungsi sebagai norma atau aturan bagi perila-
ku yang diharapkan oleh kelompok. Oleh karena 
itu, individu yang sadar dengan perilaku kolektif  
kelompoknya membentuk penilaian (judgement) 
mengenai apa yang benar dan mengevaluasi pe-
rilakunya sendiri dengan aturan, dan sebagai 
konsekuensinya orang itu mungkin mengubah 
aktivitasnya.

Temuan bahwa seorang individu dalam 
peer group-nya akan lebih menyesuaikan diri den-
gan norma sosial yang ada, terutama norma so-
sial, yang berlaku dalam peer group-nya dibuktikan 
dengan sebuah penelitian untuk menggambarkan 
pengaruh sosial dengan menciptakan istilah peer 
pressure (tekanan dengan olok-olok) dilakukan 
oleh dua ornag peneliti, Janes dan Olson (dalam 
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Baron dan Bryne, 2005:62).
Tekanan oleh peer dalam penilaian dibuk-

tikan dengan penelitian Asch (dalam Yelon dkk, 
1977:329-330, Myers, 2005:213-215) untuk mem-
perlihatkan kuatnya group pressure mempengaruhi 
dilakukannya konformitas penilaian oleh indi-
vidu. Ketika dites dalam kelompok, para subjek 
yang berada di bawah tekanan untuk conform, 
mengikuti jawaban salah anggota kelompok lain. 
Penelitian oleh McCabe dan Trevino (1993:533) 
juga menunjukkan basil bahwa perilaku peer 
muncul sebagai variabel yang paling berpenga-
ruh secara signitikan terhadap perilaku academic 
dishonesty.

Uraian tersebut di atas menjadi dasar bah-
wa peer pressure dapat mempengaruhi perilaku, 
termasuk perilaku academic dishonesty, yaitu ben-
tuk-bentuk kecurangan dalam konteks akademik. 
Hal ini dikarenakan, peer memberikan tekanan 
kepada individu agar turut meyakini dan menilai 
perilaku academic dishonesty sebagai perilaku yang 
positif  yang akhirnya akan mengarahkan indi-
vidu tersebut untuk melakukan academic dishones-
ty.

Berbagai keterangan di atas menempatkan 
peer pressure sebagai perantara antara self-esteem 
dan perilaku academic dishonesty, dimana untuk 
mengatasi perilaku academic dishonesty, maka peer 
pressure yang dialami individu diturunkan den-
gan meningkatkan self-esteem-nya. Oleh karena 
itu, peer pressure dapat disebut sebagai mediator 
(perantara) antara self-esteem dan perilaku acade-
mic dishonesty.

Hipotesis  

Ada hubungan yang signifikan antara self-
esteem dan perilaku academic dishonesty mahasiswa 
FIP Universitas Negeri Semarang dengan me-
diator peer pressure.

METODE      

Subjek      

Subjek penelitian ini terdiri dari 212 ma-
hasiswa FIP UNNES angkatan 2006 sampai 
dengan 2008 yang terdiri dari enam jurusan 
yaitu Pendidikan Guru Sekolah Dasaf  (PGSD), 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
(PGPAUD), Kurikulum dan Teknologi Pendidi-
kan (KURTEKDIK), Pendidikan Luar Sekolah 
(PLS), Bimbingan dan Konseling (BK), dan Psi-
kologi.

Alat Ukur

Variabel dalam penelitian ini ada tiga, yai-
tu self-esteem sebagai variabel bebas (X), perilaku 
academic dishonesty sebagai variabel tergantungnya 
(Y) dan peer pressure sebagai variabel mediatornya 
(M). Data mengenai ketiga variabel tersebut akan 
diungkap dengan satu angket dan dua skala, yai-
tu angket perilaku academic dishonesty, skala self  
esteem, dan skala peer pressure. Adapun penjelasan 
lebih rinci mengenai ketiga alat ukur tersebut 
adalah sebagai berikut.

Angket perilaku academic dishonesty: Angket 
perilaku academic dishonesty yang akan digunakan 
dalam penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti 
berdasarkan jenis-jenis perilaku yang dikemuka-
kan oleh Buskist dan Davis (2006:239) yang ke-
mudian digolongkan ke dalam lima jenis perilaku 
academic dishonesty yaitu plagiarisme, pemalsuan, 
penipuan, mencontek dan sabotase. Angket ini 
berupa self-report inventory dengan empat pilihan 
jawaban yang terdiri dari dua jenis pertanyaan. 
Pertanyaan jenis pertama yaitu pertanyaan ten-
tang pendapat responden tentang suatu jenis pe-
rilaku academic dishonesty yang ditempatkan pada 
nomor-nomor ganjil. Pertanyaan jenis kedua yai-
tu pertanyaan tentang frekuensi perilaku academic 
dishonesty yang ditempatkan pada nomor-nomor 
genap. Namun yang akan diperhitungkan analisis 
adalah pertanyaan jenis kedua yang meliputi se-
luruh nomor genap yang menanyakan frekuensi 
perilaku academic dishonesty. Masing-masing jenis 
pertanyaan terdiri dari sejumlah 39 item dan ti-
dak diuji reliabilitas maupun validitasnya.

Skala self-esteem: skala self-esteem merupa-
kan adaptasi self-steem inventory, yang disusun 
oleh Coopersmith (1967:265). Skala ini terdiri 
dari aspek power, competence, significant, dan vir-
tue. Setelah diuji cobakan, dari 68 item ada 48 
item yang valid dan 20 yang tidak valid dengan 
koefisien validitas sebesar 0,309 - 0,653 dan ting-
kat signifikansi 0,039 - 0,000. Hasil uji reliabili-
tas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbanch 
menunjukkan skala ini memiliki koefisien reliabi-
litas sebesar 0,913.

Skala peer pressure: skala peer pressure terdiri 
dari aspek action, belief  dan value. Hasil uji coba 
memperlihatkan bahwa dari 65 item ada 44 item 
yang valid dan 21 item yang tidak valid. Sebuah 
item dikatakan valid jika tingkat signifikansi ma-
sing-masing item lebih kecil dari 0,05. Item-item 
yang valid dalam skala tersebut memiliki koefi-
sien sebesar 0,295 - 0,750 dengan tingkat signifi-
kansi 0,049 - 0,000. Hasil uji reliabilitas dengan 
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menggunakan teknik Alpha Cronbanch menunjuk-
kan skala ini memiliki koefisien reliabilitas sebe-
sar 0,934.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan kemudian diana-
lisis dengan menggunakan teknik uji analisis me-
diator dari Preacher dan Hayes (2004:720).

HASIL

Hipotesis    

Ada hubungan yang negatif  self-esteem 
dan perilaku academic dishonesty jika dime-
diatori oleh peer pressure (b= -0,1173, p<0,05). 

 
Tambahan

1. Self-esteem memiliki efek negatif  terha-
dap peer pressure (b(PP.SE)= -0,3545).

2. Peer pressure memiliki efek positif  ter-
hadap perilaku academic dishonesty ((b(PAD 
PP.SE)=0,3309, p<0,05).

Pembahasan

Hipotesis dalam penelitian ini diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubun-
gan yang signifikan antara self-esteem dan perilaku 
academic dishonesty dengan mediator peer pressure.

Berdasarkan hasil analisis efek langsung, 
self-esteem memiliki efek langsung yang signifikan 
terhadap peer pressure secara negatif. Peer pressu-
re memberikan efek langsung secara positif  ter-
hadap perilaku academic dishonesty, sedangkan 
self-esteem tidak dapat mempengaruhi perilaku 
academic dishonesty secara langsung, tetapi harus 
melalui peer pressure.

Temuan ini sesuai dengan pendapat Kernis 
(dalam Baron dan Byrne, 2005:177) yang meny-
atakan bahwa kemampuan untuk menolak pen-
garuh dari tuntutan situasi membutuhkan dasar 
self-esteem yang stabil sebagai pengaman dari efek 
peristiwa negatif. Temuan peneliti tersebut juga 
bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan 
oleh McCabe dan Trevino (dalam McCabe, dkk., 
2001:222-223) yang memperoleh hasil bahwa 
variabel ketidaksetujuan peer (peer disapproval) ter-
hadap academic dishonesty terbukti menjadi faktor 
yang paling berpengaruh secara signifikan dalam 
menurunkan perilaku tersebut.  

Akan tetapi, temuan penelitian yang me-
nunjukkan bahwa perilaku academic dishonesty 
yang berada pada tingkat rendah berbeda jauh 
dengan fenomena yang menunjukkan bahwa pe-
rilaku academic dishonesty khususnya di kalangan 
mahasiswa Psikologi UNNES tergolong tinggi 
dengan persentase mahasiswa yang melakukan 
academic dishonesty mencapai lebih dari 90%. Pen-
eliti menduga hal ini disebabkan oleh peer pressure 
bahwa perilaku academic dishonesty adalah peri-
laku yang salah sehingga menghambat mereka 
dalam menjawab instrumen dengan jujur. Jika 
mereka mempersepsi bahwa sebagian besar ma-
hasiswa menyetujui perilaku tersebut sebagai hal 
yang negatif, maka mereka juga akan mengikuti 
hal tersebut. Hal ini terlihat dari hasil analisis des-
kriptif  yang menunjukkan peer pressure yang diala-
mi mahasiswa berada pada kategori sedang yang 
dapat diartikan sabagai kesetujuan sekaligus ke-
tidaksetujuan bahwa perilaku academic dishonesty 
adalah hal yang positif. Hal ini diduga menjadi 
penghambat responden dalam melaporkan (self-
reporting) perilaku academic dishonesty yang telah 
dilakukannya.

Selain itu, meskipun hasil analisis des-
kriptif  menunjukkan bahwa sebagian besar ma-
hasiswa FIP UNNES memiliki self-esteem pada 
kategori tinggi, namun peneliti menduga hal ini 
bukanlah gambaran sebenarnya dari mahasiswa. 
FIP UNNES karena dimungkinkan mahasiswa 
melakukan faking good karena instrumen yang ku-
rang tepat sasaran dalam mengungkap self-esteem.

Kekurangan lainnya  yaitu pada instrumen 
penelitian diantaranya yaitu banyaknya jumlah 
item dalam instrumen penelitian serta panjang-
nya kalimat yang harus dibaca, Tingginya desira-
bility yang masih melekat pada instrumen, keha-
rusan mencantumkan identitas pada instrumen. 
Sedangkan secara metodologis kekurangan da-
lam penelitian ini yaitu pengenaan teknik acciden-
tal sampling pada sebagian sampel. Metode ana-
lisis data dalam assesment mediasi yang kurang 
tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat diambil simpulan bahwa self-esteem 
dapat mempengaruhi perilaku academic dishonesty 
jika dimediatori (diperantarai) oleh peer pressure, 
dimana peer pressure yang rendah akan dapat me-
nurunkan perilaku academic dishonesty, sebaliknya 
peer pressure yang tinggi akan meningkatkan peri-
laku academic dishonesty.
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